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ABSTRAK

PenelitianinibertujuanuntukmendeskripsikanPengaruhPenggunaanModelMind
Mapping terhadap hasil belajar mata pelajaran IPAS kelas 1V SD Negeri
O5Pemulutan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan
bentukPre- Experimental Designs, Yaitu, One Group Pretest-Posstes Populasi
penelitianini berjumlah 20 orang sekaligus sebagai sampel penelitian. Model
pembelajaranpada penelitian ini adalah Mind Mapping. Instrumen ini
mengunakan uji validitasdan reliabilitas serta teknik Tes membagikan soal
Pretest-Posttest. Dan
analisisdatamenggunakanujinormalitasdanUjiHipotesisAtauT.Adapunhasilketeran
ganUjiHipotesisTmenunjukkanhasilpenelitiandiketahuibahwapenggunaan Model
Mind Mapping , nilai koefisien B) untuk kelas
eksperimenHasilnilaipretestkelaseksperimenyaitudengannilairata-
rata71,00Nilaikoefisien determinasi sebesar 77,1% berarti varian dari hasil belajar
siswa padamata pelajaran IPAS dapat dijelaskan oleh variabel mind mapping.
Sedangkan22,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar mind mapping. Pengaruh
peserta didikdalam penggunaan model mind mapping dengan nilai t hitung 3,568
> t tabel2,262, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis tersebut diterima yang
palingberpengaruh pada hasil belajar siswa ditunjukkan oleh nilai koefisien (j3)
untukkelas eksperimen posttest yaitu sebesar 0,654. Hasil uji hipotesis pertama
denganuji t memperoleh t hitung penggunaan mind mapping sebesar 3,642 lebih
besardarittabelsebesar2,01padatarafsignifikan5%.Artinyahipotesispertamadinyata
kan diterima, yaitu bahwa pengaruh mind mapping positif terhadap hasilbelajar
siswa pada mata pelajaran IPAS siswa kelas 1V SD Negeri 5 Pemulutan .Serta
Berdasarkan hasil Keterangan Respon Angket peserta didik, menunjukkanbahwa
terdapat pengaruh positif penggunaan model Mind Mapping terhadap
hasilbelajarsiswakelaslVSDNegeriO5Pemulutan.Yaituhasildaripresentaseberupa
85% yang Positif setuju sedangkan 50 Menyatakan tidak setuju. Bahkandapat
dikatakan rata-rata banyak yang mengatakan setuju itulah sebab dinyatakanbahwa
Penggunaan model Pembelajaran Mind Mapping sangat bermanfaat,
dapatmengemukakan pendapat,sangat termotivasi, lebih menarik, menemukan
inspirasiideatau gagasan.

KataKunci:Mind Mappping, HasilBelajar Siswa.
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ABSTRACT

This research aims to describe the Effect of Use Mind Mapping model on
learningoutcomes for class IV science and science subjects at SD Negeri 05
Pemulutan.This research is a type of experimental research in the form of Pre-
ExperimentalDesigns,namely, One Group Pretest-Posttest. The population of this
research is20 people as well as the research sample. The learning model in this
research isMind Mapping. This instrument uses validity and reliability tests as
well as a testtechnique that distributes Pretest-Posttest questions. And data
analysis uses thenormality test and Hypothesis Test or T. The results of the T
Hypothesis Testinformation show that the research results show that using the
Mind MappingModel, the coefficient value () for the experimental class. The
results of thepretest value for the experimental class are with an average value of
71.00 Thecoefficient of determination value of 77.1% means that the variance in
studentlearning outcomes in science subjects can be explained by the mind
mappingvariable.Meanwhile,22.9%isexplainedbyothervariablesoutsidemindmappi
ng. The influence of students in using the mind mapping model with acalculated t
value of 3.568 > t table 2.262, it can be concluded that this hypothesisis accepted
which has the most influence on student learning outcomes, shown bythe
coefficient value (B) for the posttest experimental class, which is 0.654. Theresults
of the first hypothesis test with the t test obtained a calculated t using
mindmapping of 3.642 which was greater than the t table of 2.01 at a significance
levelof 5%. This means that the first hypothesis is declared accepted, namely that
theinfluence of mind mapping is positive on student learning outcomes in the
scienceand science subject for class IV students at SD Negeri 5 Pemulutan. And
based onthe results of the students' questionnaire responses, it shows that there is a
positiveinfluence of using the Mind Mapping model on the learning outcomes of
class I'Vstudents at SD Negeri 05 Pemulutan. Namely the results of the percentage
were85%whopositivelyagreedwhile50saidtheydisagreed. Infact,itcanbesaidthat on
average many people agree, which is because it is stated that the use of
theMindMappinglearningmodelisveryuseful,canexpressopinions,isverymotivated,

moreinteresting,finds inspiration forideas or ideas.

Keywords:MindMapping,StudentLearningResults
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Pendidikan merupakan suatu proses pelatihan dan pengajaran, terutama diperuntukkan
kepada anak-anak dan remaja, baik di sekolah-sekolah maupun di kampus-kampus, dengan tujuan
memberikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan (Saidah, 2019)
Pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan keterampilan
tetapi dengan pendidikan diharapkan mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan
potensi yang peserta didik miliki menuju perubahan yang positif sesuai dengan kemampuannya.
Dalam lingkupnya, pendidikan mencoba mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki setiap

manusia agar potensi itu dapat berguna kelak bagi individu, bangsa dan Negara itu sendiri.

Keberhasilan suatu bangsa tidak terlepas dari peran pendidikan. Pendidikan yang
tepat dapat mengarahkan generasi bangsa menjadi lebih baik. Pendidikan sangat
berperan penting dalam kehidupan manusia, manusia yang terdidik memiliki
kemampuan untuk berpikir kreatif, kritis, unggul yang memiliki nilai tambah, untuk

meningkatkan kualitas sumber

daya manusia (SDM) dalam menyikapi tantangan di era globalisai. Tantangan di era
globalisasi ini ditandai perkembangan ilmu pengetahuan yang berkembang, telah merubah
hubungan antar bangsa dan negara. Semakin ketat persaingan di era globalisasi saat ini diperlukan
generasi-generasi muda yang berkualitas. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas akan
menjadi tumpuan utama suatu bangsa. Dalam pembangunan dan pengembangan bangsa Indonesia
sudah seharusnya menjadi prioritas utama yang harus dilakukan pemerintah agar melahirkan

generasi bangsa yang berintelektual.

Pendidikan adalah suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan



pendidikan manusia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Melalui pendidikan manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat mengatasi permasalahan dan memenuhi
kebutuhan hidupnya (Hidayatulloh, 2016) Dengan demikian, agar proses pendidikan berjalan
dengan lancar maka perlu adanya wadah atau lembaga yang disebut sekolah. Melalui pendidikan,
seseorang yang awalnya tidak mengetahui apa-apa maka seseorang tersebut bisa mengetahui apa

saja yang belum diketahuinya.

Pendidik ataupun peserta didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Pendidik memiliki peran yang sangat
besar dalam proses merancang kegiatan pembelajaran yang menempatkan peserta

didik sebagai pelaku (subyek) belajar. Jika pembelajaran berjalan secara efektif tentu
akan tercapai

tujuan pembelajaran dengan hasil yang maksimal. Dalam proses pembelajaran, peserta didik akan
memperoleh hasil belajar yang merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima pengalaman belajarnya yaitu proses pembelajaran akan berhasil jika berjalan dengan
baik dan lancar pada seluruh mata pelajaran.

Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah termasuk dalam hal terpenting proses pendidikan,
berhasilnya pendidikan dengan tercapainya tujuan pendidikan yang dapat dilihat dari hasil belajar.
Hasil belajar bukan menjadi ukuran, tetapi dapat diukur setelah peserta didik melakukan kegiatan
belajar melalui kegiatan evaluasi. Berhasil atau tidaknya peserta didik dalam proses pembelajaran
akan terlihat dari hasil belajar tersebut. Apabila terdapat hasil belajar yang kurang optimal

disebabkan karena berbagai faktor yang mempengaruhinya.

Pendidikan yang di dalamnya terdapat banyak ilmu pengetahuan yang dipelajari, baik dari
pendidikan dasar sampai menengah atas sangat banyak ilmu-ilmu yang dipelajari, salah satunya
yaitu llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta
serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk
sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya. Secara umum, ilmu pengetahuan diartikan sebagai

gabungan berbagai pengetahuan yang disusun secara logis dan bersistem dengan



memperhitungkan sebab dan akibat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2016). Pengetahuan ini
melingkupi pengetahuan alam dan pengetahuan sosial.

[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji
tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungannya. Pembelajaran IPAS memiliki peranan sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pendidikan serta memfokuskan pada peningkatan pengetahuan peserta didik tentang diri
sendiri, alam sekitarnya dan sosial. Pembelajaran IPAS merupakan bekal bagi peserta didik agar
mempunyai pengetahuan tentang hal-hal yang terjadi dalam kehidupan dan sangat melekat dalam
kehidupan sehari-hari. Di dalam pembelajaran IPAS, peserta didik didorong untuk menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks. Pendidikan IPAS diharapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri, alam sekitar dan sosial serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. ( Shawmi,
2015) Pendidik berkesempatan memudahkan peserta didik dalam belajar, menuangkan idenya dan
mengembangkan sesuai kreativitas yang dimiliki peserta didik. Pembelajaran bagi peserta didik
harus dirubah dari pendidik sebelumnya selalu memberi tahu dirubah menjadi peserta didik aktif
mencari tahu.

Materi IPAS SD biasanya cukup banyak, tidak semua peserta didik lebih mudah
memahami dengan kegiatan langsung berupa praktik, pengamatan, eksperimen. Untuk materi
yang tidak dapat diberikan melalui kegiatan langsung, Pendidik biasanya mengandalkan ceramah,
diskusi dan tanya jawab saat kegiatan belajar mengajar dan menuntut peserta didik untuk
mengingat pelajaran yang disampaikan. Kegiatan pembelajaran tersebut tentunya menjadikan
peserta didik pasif sehingga kurang termotivasi dalam belajar. Pada kenyataannya para pendidik
kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran, sehingga kurang termotivasinya
peserta didik dan menjadikan peserta didik pasif dalam pembelajaran serta rendahnya hasil belajar
yang didapatkan.

Mata pelajaran IPAS menuntut peserta didik untuk mempelajari diri sendiri ,alam
sekitarnya dan sosial. Untuk mewujudkan itu semua, pendidik harus berusaha melibatkan peserta

didik untuk aktif dalam proses pembelajaran IPAS sehingga hasil belajar yang peserta didik



peroleh dapat maksimal yang didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk bisa
membangun kemampuan, bekerja secara ilmiah, pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru.
Memahami hal tersebut, seharusnya sebagai seorang pendidik untuk menggunakan model
pembelajaran disesuaikan dengan materi pelajaran. Apabila menggunakan model pembelajaran
yang tepat dan sesuai akan tercipta pembelajaran IPAS di kelas lebih bermakna dan membuat
peserta didik menjadi tidak pasif di kelas dan dapat membantu peserta didik dalam memahami dan
mengingat materi pelajaran serta meningkatkan hasil belajar.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, pendidik perlu menggunakan
model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan keefektifan pada kegiatan belajar
mengajar. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model Mind Mapping, yaitu cara mencatat
yang kreatif, efektif dan memetakan pikiran-pikiran kita secara menarik dan mudah serta tidak
membosankan karena dalam pembuatannya terdiri dari kata-kata, warna, garis, simbol, dan garis.
Melalui model mind mapping peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan dari pendidik,
tetapi dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran supaya lebih memahami dan menguasai
materi yang telah diperoleh.

Menurut Carolin Edward (Syafrudin, 2019) mengatakan bahwa Mind mapping adalah cara
paling efektif dan efesien untuk memasukan, menyimpan dan mengeluarkan data dari atau ke
otak. Sistem ini bekerja sesuai dengan cara kerja alami otak kita, sehingga dapat mengoptimalkan
seluruh potensi dan kapasitas otak manusia. Sedangkan menurut Buzan dalam (Khairudin, 2019)
Mind mapping adalah suatu bentuk yang mengajarkan siswa cara belajar efektif dan
menyenangkan bagi siswa karena membantu siswa untuk lebih kreatif dan imajinatif. Mind
mapping termasuk cara kreatif, efektif, bagi peserta didik secara individual untuk menghasilkan
ide-ide, mencatat pelajaran dengan harapan peserta didik dapat mengembangkan imajinasi secara
bebas. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik mampu meningkatkan daya ingat terhadap materi
yang disampaikan oleh pendidik.

Dari hasil observasi di SD Negeri 05 Pemulutan diketahui bahwa penggunaan media mind
mapping telah dilakukan dan dilaksanakan sudah berjalan dengan baik di SD Negeri 05
Pemulutan, dengan adanya media mind mapping dapat membantu mengerjakan dalam memahami

materi yang dijelaskan oleh guru. Media mind mapping dapat menambah semangat siswa dalam



proses pembelajaran, menggunakan media mind mapping dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar memberikan perubahan kondisi belajar yang menyenangkan dan meningkatkan kualitas
hasil nilai belajar yang meningkat dalam pembelajaran mind mapping. Senada dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Muhroni, 2023) dengan judul Penggunaan Media Mind Mapping Dalam
Pembelajaran IPA Kelas IV MIN 4 Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023, hasil penelitian
menjelaskan penggunaan media mind mapping dalam pembelajaran IPA kelas 1V A dilakukan
dilakukan dengan beberapa langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dengan
menggunakan media mind mapping materi IPA menjadi terkonsep, terciptanya pembelajaran yang
menarik,aktif dan membangkitkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajatan. Sama halnya
dengan penelitian dari peneliti sendiri model mind mapping mudah diterapkan, pembelajaran lebih
menyenangkan dan materi menjadi lebih ringkas dan jelas yaitu merupakan faktor pendukung
dalam memilih model mind mapping. Pembelajaran dengan menggunakan model Mind Mapping
akan memberikan kemudahan dalam pembuatan catatan yang kreatif, karena pembuatannya
dikombinasikan dengan gambar, simbol, dan warna-warni yang menarik sehingga peserta didik
akan mudah mengingat materi pelajaran yang ia catat. Dengan penggunaan model pembelajaran
mind mapping ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik yang masih rendah. Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong penulis untuk
mengajukan penelitian dengan judul” Pengaruh Penggunaan Mind Mapping Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 05 Pemulutan”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat di identifikasikan sebagai
berikut: .

1. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Pendidik kurang bervariasi dalam penggunaan model pembelajaran.

3. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran Mind Mapping.

1.3 Rumusan Masalah
Dari identifikasi untuk melakukan rumusan masalah yang ingin dibuat tersebut, peneliti

merumuskan permasalahan, sebagai berikut: “ Bagaimana Pengaruh Penggunaan model Mind



Mapping Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 05 Pemulutan”.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan Pengaruh Penggunaan Model Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Mata

Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 05 Pemulutan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peserta Didik :

Dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda, dapat memotivasi, perhatian peserta
didik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.

2. Bagi Pendidik :

Dapat menambah wawasan pendidik untuk menggunakan model pembelajaran yang lebih

bervariasi agar tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

3. Bagi Peneliti :

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan, pengalaman, dan
bekal yang berharga untuk peneliti sebagai calon guru profesional.

4. Bagi Sekolah :

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu atau

kualitas pendidikan.
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